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ABSTRACT 
 

Semambu rattan (Calamus scipionum Lour) is 

one of the rattan plant species in Indonesia. Semambu 

rattan is a multifungal plant both consumed and made 

into craftsmanship, but the skin of the rattan has not been 

utilized properly and is still a waste. This study aims to 

determine the antioxidant activity of methanol extract of 

young stem bark of rattan semambu using the DPPH 

method (2,2-Dhiphenyl-1-picrylhdrazyl). The 

phytochemical test results of young stem bark methanol 

extract were positive for containing secondary 

metabolites, flavanoids, saponins, tannins, alkaloids, and 

terpenoids. The antioxidant test results of young stem 

bark methanol extract of rattan semambu are classified 

as strong antioxidants with an IC50 value of 65.10 ppm, 

therefore semambu rattan bark extract can be used as an 

alternative antioxidant.   

 

Keywords: Semambu Rattan, Antioxidant, IC50 
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ABSTRAK 

 Rotan semambu (Calamus scipionum Lour) 

merupakan salah satu spesies tanaman rotan yang ada di 

Indonesia. Rotan semambu   merupakan tanaman yang 

multifunsi baik dikonsumsi maupun di buat kerajianan, 

namun kulit dari rotan tersebut belum termanfaatkan 

secara baik dan masih menjadi limbah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak 

metanol kulit batang muda rotan semambu menggunakan 

metode DPPH (2,2-Dhiphenyl-1-picrylhdrazyl). Hasil uji 

fitokimia ekstrak metanol kulit batang muda rotan 

semambu positif mengandung metabolit sekunder, 

flavanoid, saponin, tanin, alkaloid, dan terpenoid. Hasil 

pengujian antioksidan ekstrak metanol kulit batang muda 

rotan semambu   tergolong antioksidan kuat dengan nilai 

IC50 sebesar 65,10ppm, dengan begitu ekstrak kulit rotan 

semambu dapat dijadikan sebagai alternatif antioksidan. 

 

Kata Kunci: Rotan Semambu, Antioksidan, IC50
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, cara hidup 

manusia sudah banyak berubah baik dari pola hidup yang  

cenderung tidak sehat dan didukung oleh tercemarnya 

polusi lingkungan [1]. Perubahan ini mengakibatkan 

tubuh manusia terus-menerus terpapar zat berbahaya 

yang dapat menyebabkan penyakit dan perubahan 

degeneratif [2]. Penyakit degeneratif merupakan masalah 

kesehatan yang menyebabkan jaringan atau organ pada 

tubuh akan memburuk dari waktu ke waktu [3]. Menurut 

hasil Riset kesehatan dasar (RKD) yang dilakukan oleh 

Badan Litbangkes pada tahun 2018, dimana penyebab 

utama kematian adalah stroke dan kanker (10,9%-9,6%), 

diikuti oleh penyakit jantung dan hipertensi (7,6%-8,4%), 

yang merupakan contoh penyakit degeneratif [4]. 

Akibatnya, penyakit degeneratif menjadi masalah 

kesehatan yang serius dan menjadi penyebab utama 

kematian di Indonesia[4].  

Berbagai penyakit degenaratif ini terjadi karena 

meningkatnya stres oksidatif  yang disebabkan oleh 

radikal bebas yang dapat mengoksidasi molekul di 
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sekitarnya seperti lipid, protein, DNA dan karbohidrat [5] 

[6]. Selain itu, reaksi radikal bebas pada tubuh juga dapat 

menyebabkan difusi sel, merusak struktur sel, dan 

memutasi molekul yang membuat tidak dapat dikenali 

oleh sistem imun [7]. 

Senyawa yang memiliki aktivitas melawan dan 

menetralkan radikal bebas adalah senyawa antioksidan, 

hal ini dikarenakan kemampuannya dalam menetralkan 

radikal bebas dengan mendonorkan elektron.  [1]. 

Sumber senyawa antioksidan yang paling umum 

digunakan adalah vitamin C dan vitamin E, yang 

merupakan suplemen sistem kekebalan tubuh yang 

memiliki kemampuan menghentikan reaksi berantai 

radikal bebas melalui sintesis kolagen sebagai 

antioksidan [8]. Selain itu, senyawa antioksidan juga 

dapat berasal dari metabolit sekunder yang terdapat pada 

hampir setiap tumbuhan, termasuk senyawa polifenol 

yang biasa digunakan untuk membuat obat herbal [1][9].  

Salah satu tumbuhan dengan metabolit sekunder 

adalah tumbuhan rotan (Calamus Sp). Tanaman rotan 

tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia terkhusus 

di Sumatera dan Kalimantan [10]. Saat ini budidaya 

tanaman rotan juga mulai dikembangkan di Indonesia. 

Selain itu rotan (Calamus Sp) dikenal sebagai tanaman 
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multifungsi. Tanaman rotan pada umunya digunakan 

sebagai bahan industri mebel dan kerajinan, sedangkan 

batang muda (umbu) dan buahnya dapat konsumsi 

masyarakan menjadi bahan olahan pangan. Batang muda 

dari rotan juga dipercaya mampu mengobati berbagai 

penyakit salah satunya asma, sariawan dan penurun 

panas [11]. 

Beberapa penelitian tentang jenis tumbuhan 

rotan di Indonesia antaranya penelitian yang 

dilakukan  oleh Ulfayani [12] menunjukkan bahwa 

batang muda mannan (Calamus manan) mengandung 

metabolit sekunder berupa saponin dan turunan senyawa 

fenolik yaitu flavonoid dan tanin yang berperan sebagai 

antioksidan. Sedangkan buah rotan (Calamus Sp) 

memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 

IC50 sebesar 6,09 µg/ml dengan metode DPPH [13].  

Dari beragam jenis rotan yang ada di Indonesia 

belum semuanya terekspos dan diteliti oleh para peneliti. 

Salah satunya tanaman rotan semambu (Calamus 

scipionum Lour) yang berasal dari famili yang sama 

dengan rotan manan (Calamus Manan). Menurut 

Solichah, dkk [14] dan  H. Salusu [15] bahwa tanaman 

yang berasal dari satu famili yang sama akan memiliki 

kandungan metabolit sekunder dan aktivitas yang sejenis. 
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Rotan semambu adalah rotan yang bagian batang 

mudanya (umbut) biasanya dikonsumsi sebagai sayur 

dan olahan pangan oleh masyarakan pedalaman salah 

satunya masyarakat di daerah Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan [16]. 

Pemanfaatan dari batang muda rotan tersebut akan 

meninggalkan kulit rotan yang tidak termanfaatkan oleh 

masyarakat, dan seringkali kulit rotan tersebut menjadi 

limbah yang belum diketahui kebermanfaatannnya. 

Berdasarkan morfologinya bagian kulit tanaman 

biasanya memiliki kandungan fenolik yang diduga juga 

dapat bertindak sebagai antioksidan [12] [17]. 

Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan 

penelitian untuk menguji ekstrak metanol kulit batang 

rotan muda (Calamus scipionum Lour) dengan metode 

DPPH. Metode ini dipilih karena penggunaan sampel 

yang sedikit, uji yang sederhana dan sensitif terhadap 

aktivitas antioksidan senyawa alam [18].  
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Berapakah persen inhibisi dari ekstrak metanol kulit 

batang muda rotan semambu (Calamus scipionum 

Lour) pada kosentrasi 50; 100; 150; 200; 250 ppm 

2. Berapakah nilai IC50 dari ekstrak metanol kulit 

batang muda rotan semambu (Calamus scipionum 

Lour)? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu; 

1. Untuk mengetahui nilai persen inhibisi dari ekstrak 

metanol kulit batang muda rotan semambu 

(Calamus scipionum Lour) pada kosentrasi 50; 100; 

150; 200; 250 ppm 

2. Untuk mengetahui nilai IC50 dari ekstrak metanol 

kulit batang muda rotan semambu (Calamus 

scipionum Lour). 
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1.4. Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

 Untuk memberikan informasi aktivitas antioksidan 

ekstrak metanol dari kulit batang muda rotan semambu 

(Calamus scipionum Lour) yang dapat bermanfaat untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Rotan Semambu (Calamus Scipionum Lour) 

Calamus scipionun Lour merupakan jenis tanaman yang 

hidup dari dataran rendah hingga pegunungan tinggi, 

hidup berkelompok, tersebar luas pada ketinggian lebih 

dari 200 m dpl, jenis ini banyak dijumpai di hutan 

sekunder dengan endapan alluvial tua. Kisaran rotan ini 

banyak ditemukan di Sumatera dan Kalimantan  [16]. 

Penanaman rotan biasanya menggunakan tunas akar, 

namun penanaman yang lebih efisien yaitu dengan 

teknik penyemaian yang ditumbuhkan dari biji. Teknik 

penyemaina lebih menguntungkan dari teknik yang lain 

hal itu dikarenakan mampu menghasilkan bibit yang 

lebih banyak dengan lahan yang terbatas [10]. Ciri-ciri 

rotan adalah pelepah berwarna hijau dengan duri 

berbentuk segitiga pipih yang besar, sedangkan duri 

berwarna kuning dengan alas berwarna hitam berukuran 

5 x 1,5 cm [16]. Selain itu pada tanaman rotan terdapat 

Indumentum (rambut) berwarna kelabu ketika masih 

muda  dengan tangkai daun berukuran kisaran 25-30 cm. 

Lembaran daun 25 dikiri dan dikanan tersusun menyirip. 

Sedangkan tinggi badan anak dari daun bagian bawah 
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sekitar 55 x 6 cm dengan ujung anak ke daun berambut 

hitam. Untuk pembungaan pada tanaman ini antara 

jantan dan betina hampir sama, yaitu bila panjang batang 

mencapai 6 m atau lebih. Rotan semambu memiliki buah 

berbentuk bulat telur, berukuran 14 x 9 mm dan ditutupi 

sisik hijau vertikal ke bawah dan biji bulat berukuran 8 x 

5 mm [16].  

Calamus scipiomum Lour memiliki ciri umum, yaitu 

diameter tanpa pelepah 25-35 mm, panjang 30-80 cm, 

tinggi rata-rata 2,06 mm. Awan berwarna coklat muda 

hingga hitam pekat  [19]. Tanaman Rotan semambu 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

  

Gambar 1. Tanaman Rotan Semambu 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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 Klasifikasi tanaman Rotan Semambu (Calamus 

scipionum Lour) sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Sub-Kingdom : Tracheobionata 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Palmaes 

Famili  : Arecaccae 

Sub-Famili : Calamoideae 

Genus  : Calamus Lour 

Spesies  : Calamus scipionum Lour 

  

             Penggunaan batang Calamus scipionum Lour 

umumnya digunakan untuk produksi mebel berkualitas 

menengah. Batangnya yang berjarak panjang berguna 

sebagai tongkat jalan, tiang payung, tas, dan tongkat 

saringan minyak goreng. Batang muda atau umbu dapat 

dimakan dan digunakan sebagai antipiretik  [11]. 

 

2.2.  Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses menarik senyawa aktif dari 

komponen alam dengan menggunakan pelarut yang 

sesuai [21]. Ekstraksi bertujuan untuk mengekstraksi 

beberapa komponen kimia yang terdapat dalam simplisia. 
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Proses berdasarkan perpindahan massa komponen padat 

ke dalam pelarut  [20].   

             Pada saat ekstraksi, pelarut yang digunakan akan 

masuk ke dalam sel zat aktif di luar dan di dalam sel 

tumbuhan sehingga zat aktif larut dan tertarik ke dalam 

pelarut. Hal ini menyebabkan larutan menyebar dari area 

dengan konsentrasi rendah atau dari dalam ke luar sel, 

Proses ekstraksi dapat dilakukan pada sampel padat-ke-

cair, cair-ke-cair dan asam-basa. Pemilihan pelarut yang 

digunakan dalam ekstraksi biasanya alkohol seperti 

metanol dan etanol. Sebagai alternatif, pelarut non-

alkohol seperti air juga dapat digunakan dalam ekstraksi, 

tetapi pelarut ini jarang dipilih karena rentan terhadap 

kontaminasi dan kerusakan senyawa aktif. [21]. 

 Beberapa metode dipakai buat melakukan 

ekstraksi, metode ini dipilih menurut beberapa faktor 

seperti; jenis bahan yang diekstraksi, kesesuaian masing-

masing jenis bahan dan pelarut untuk metode ekstraksi. 

Penyesuaian metode bertujuan untuk mendapatkan hasil 

akhir yang sempurna. Diantara berbagai metode ekstraksi 

yang umum digunakan, adalah maserasi [22]. 

 Maserasi adalah teknik ekstraksi dengan cara 

perendam simplisia dalam pelarut. Pelarut menembus 

dinding sel dan memasuki rongga sel yang mengandung 
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zat aktif. Zat aktif akan larut dan terlepas karena adanya 

perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam 

dan di luar sel. Peristiwa ini berulang, hingga terjadi 

kesetimbangan antara larutan di dalam dan di luar sel 

[21].Hasil dari proses ekstraksi ini berupa ekstrak pekat 

yang diperoleh dengan cara mengekstraksi bahan aktif 

dari bahan alam dengan menggunakan pelarut yang 

sesuai. 

  Keuntungan dari ekstraksi dengan menggunakan 

maserasi yaitu proses yang dilakukan bisa dalam suhu 

ruang (20-25℃) [23],  oleh karena itu tidak akan merusak 

metabolit sekunder yang tidak tahan suhu tinggi. Selain 

itu maserasi sangat cocok digunakan dalam pemisahan 

menggunakan bahan alami [24]. 

 

2.3.  Antioksidan 

  Antioksidan adalah zat yang struktur molekulnya 

dapat menyumbangkan elektron. Antioksidan 

menetralkan radikal bebas dengan mengisi kekurangan 

elektron radikal bebas, sehingga memutus reaksi berantai 

dengan radikal bebas. Selain itu, antioksidan juga dapat 

dipahami sebagai senyawa yang menghambat dan 

mencegah reaksi oksidasi pada substrat yang mudah 

teroksidasi.[25]. 
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Secara alami, tubuh manusia menghasilkan 

antioksidan dalam jumlah kecil, yang intinya adalah 

mencegah stres oksidatif. Stres oksidatif adalah kondisi 

yang terjadi akibat ketidakseimbangan antara produksi 

radikal bebas dan sistem pertahanan antioksidan dalam 

tubuh[3]. Antioksidan alami yang diproduksi tubuh 

antara lain glutathione dan katalase. Karena tubuh 

memproduksi antioksidan lebih sedikit, suplemen 

antioksidan (antioksidan eksogen) diperlukan secara 

eksternal dalam bentuk makanan fungsional. Contoh 

antioksidan eksogen yang banyak digunakan masyarakat 

umum antara lain vitamin C, vitamin E, betakaroten 

nabati, dan buah-buahan yang mengandung antioksidan 

[4]. Metabolit sekunder pada tanaman yang berpotensi 

menjadi antioksidan, antara lain alkaloid, flavonoid, 

senyawa fenolik, steroid dan terpenoid [22]. 

Antioksidan tubuh bertindak sebagai garis 

pertahanan pertama tubuh melawan radikal bebas. 

Meningkatnya radikal bebas dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti merokok, polusi, stress, dll yang 

dapat menyebabkan berbagai kerusakan pada tubuh dan 

memicu penuaan serta penyakit degeneratif. Antioksidan 

mengontrol pembentukan dan reaksi radikal bebas 

sebelum serangan sel berlanjut.Contoh antioksidan 
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adalah vitamin E larut lemak (tokoferol) dan vitamin C 

larut air (asam askorbat) [5]. Antioksidan terbagi menjadi 

tiga kelompok antaranya. 

1. Antioksidan Enzimatik 

     Adalah antioksidan yang memiliki mekanisme kerja 

dengan mengkatalisir (mempercepat) pemusnahan 

radikal bebas yang terjadi dalam sel. [3]. 

2. Antioksidan Pemutus Rantai  

Antioksidan pemecah rantai dapat membentuk 

senyawa stabil baru dengan mentransfer elektron dari 

atau ke radikal bebas, seperti vitamin E (tacopherol) 

dan vitamin C (asam askorbat) [26]. 

3. Antioksidan Logam Trasnsisi terikat Protein 

     Antioksidan ini bekerja dengan mengikat Al+++ dan 

Fe++ oleh gugus fungsi komponen organik karena 

adanya karboksil dan satu gugus fenolik atau dua 

gugus karboksil yang berdekatan berinteraksi dengan 

ion logam. Jika logam terbelah, senyawa stabil akan 

terbentuk dan reaksi yang dikatalisis dapat terhalang. 

[27]. 

 

2.4.  Vitamin C 

       Pada uji antioksidan juga dilakukan uji dengan 

vitamin C (asam askorbat) sebagai kontrol positif. 
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Vitamin C digunakan sebagai kontrol untuk memvalidasi 

metode (membandingkan hasil studi dengan studi yang 

dilakukan). Padahal penggunaan vitamin C secara 

komparatif karena khasiatnya sebagai antioksidan sudah 

sangat umum di kalangan masyarakat umum [28].  

Vitamin C adalah berperan dalam pencegahan penyakit. 

Vitamin ini mengakses vitamin E melalui membran dan 

partikel lipoprotein. Vitamin C dan Vitamin E bekerja 

sama untuk mencegah reaksi berantai dari radikal bebas 

[29]. Sumber vitamin C terkandung dalam buah dan 

sayuran seperti lemon, kiwi, tomat manis, dan sayuran 

hijau lainnya. Vitamin C adalah koenzim esensial untuk 

hidroksilasi prolin dan lisin dengan fungsi sintesis 

kolagen, bertindak sebagai antioksidan dan 

meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh. Namun, 

vitamin C memiliki kelemahan yaitu mudah rusak jika 

terkena udara (teroksidasi), terutama pada suhu tinggi 

dan bersentuhan langsung dengan logam seperti tembaga 

dan besi [8]. Berikut reaksi penghambatan radikal bebas 

dari Vitamin C dapat dilihat pada Gambar 2 [30]. 



15 
 

 
 

 

Gambar 2. Reaksi Penghambatan Radikal Bebas dari 

Vitamin C 

2.5.  Radikal Bebas 

Menurut Halliwell pada tahun 1999, radikal 

bebas adalah atom, gugus, atau senyawa yang 

mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan. 

Molekul-molekul ini mengandung atom hidrogen, logam 

transisi, dan molekul oksigen. Kehadiran satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan menyebabkan molekul 

tertarik ke medan, membuat molekul menjadi sangat 

reaktif. Radikal dapat bermuatan positif, bermuatan 

negatif atau tidak bermuatan  [31].  

Proses pelepasan elektron dari senyawa 

pengoksidasi sambil memperoleh elektron disebut 
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reduksi. Senyawa yang dapat menerima elektron disebut 

oksidator sedangkan senyawa yang dapat melepaskan 

elektron disebut reduktor. Salah satu radikal bebas yang 

telah dipelajari secara ekstensif dan diketahui bersifat 

toksik bagi sel hidup adalah radikal oksigen (superoksida) 

dan turunannya (radikal hidroksil).Berikut penjelasan 

singkat tentang radikal bebas yang dapat terbentuk [2]: 

 

 

Gambar 3. Mekanisme pembentukan radikal bebas 

  Dari mekanisme diatas menunjukan bahwa 

pembentukan radikal bebas terjadi dalam tiga tahap yaitu; 

tahap pertama, merupakan proses yang dinamakan 
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Inisiasi dimana pada tahap ini radikal bebas pertama kali 

terbentuk. Tahap kedua, Propagasi dimana dalam tahap 

ini akan terbentuknya radikal baru, kemudian tahap 

ketiga Terminasi dimana 2 radikal bebas yang terbentuk 

pada reaksi sebelumnya akan berekasi dan membentuk 

radikal bebas yang stabil [32]. 

 Radikal bebas dapat terbentuk dari radikal lain, 

yang memulai reaksi berantai yang menciptakan radikal 

bebas baru. Radikal bebas dapat bereaksi secara 

struktural maupun fungsional dengan komonen enzim 

dan DNA. Radikal bebas dapat terbentuk dari senyawa 

yang bukan radikal bebas tetapi mudah diubah menjadi 

radikal bebas seperti ozon, H2O2 dan senyawa lainnya 

[32]. 

 

2.6.  Metode DPPH 

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dimana 

massa molar reaktifnya sama dengan massa atom standar, 

sehingga diduga sebagai radikal stabil. Absorbansi 

DPPH dapat diamati dengan panjang gelombang 

maksimum 517 nm. Sedangkan kapasitas penghambatan 

radikal bebas antioksidan DPPH dinyatakan dalam parts 

per million (ppm). Pengukuran aktivitas antioksidan 
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DPPH merupakan metode yang paling sederhana. 

Ekstrak sampel pada metode DPPH langsung dicampur 

dengan larutan DPPH, kemudian diukur absorbansinya 

setelah masa pra-inkubasi. DPPH dikatakan stabil ketika 

satu atom bebas bergerak menuju atom lain. Di sini 

terlihat reaksi DPPH dengan molekul donor hidrogen 

pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Mekanisme reaksi radikal DPPH 

DPPH adalah metode yang cepat, sederhana dan 

banyak digunakan untuk mengukur kadar antioksidan 

dari sampel yang berbeda dengan menggunakan pelarut 

yang berbeda. Kelebihan lain dari metode DPPH adalah 

dapat bereaksi dengan sampel apapun dan dapat 

mendeteksi konsentrasi antioksidan meskipun pada 
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aktivitas rendah, sedangkan kelemahan metode ini adalah 

mudah terdegradasi [33]. 

 

2.7. Spektrofotometer UV-Vis 

          Spektrometer adalah perangkat yang terdiri dari 

spektrometer dan detektor. Spektrometer menghasilkan 

sinar dengan panjang gelombang tertentu yang 

ditransmisikan atau diserap dan intensitasnya dihitung. 

Spektrometer UV-VIS adalah instrumen yang digunakan 

untuk analisis absorbansi semi-kualitatif dan kuantitatif. 

Spektrometer ini bekerja dengan melewatkan molekul 

elektron cahaya kemudian diserap oleh sinar ultraviolet 

dan cahaya tampak pada spektrum elektromagnetik. 

Pengukuran absorbansi dilakukan berdasarkan hukum 

Lambert-Beer dimana absorbansi bergantung pada 

cahaya yang diteruskan melalui zat, perkalian koefisien 

serap absorbansi dan jarak melalui bahan[7]. 

 Keuntungan membaca absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis ini adalah Anda dapat dengan 

mudah mengukur absorbansi sangat kecil sekalipun, dan 

hasil yang didapatkan juga cukup akurat dan pembacaan 

alat dapat langsung terlihat dalam bentuk angka. 
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Tabel 1. Spektrum Panjang gelombang 

Panjang 

Gelombang 

Warna yang 

Diserap 

Warna yang 

Diamati 

400-430 Ungu Kuning 

Kehijuan 

430-480 Biru Kuning 

480-490 Biru Kehijauan Jingga 

490-500 Hijau Kebiruan Merah 

500-560 Hijau Merah 

Kekuningan 

560-580 Kuning 

Kehijauan 

Ungu 

580-590 Kuning Biru 

590-610 Jingga Biru Kehijauan 

610-720 Merah Hijau 

Kebiruan 

Sumber: Underwood dan Day, 1989 
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Gambar 5. Prinsip Pembacaan Spektrofotometer UV-Vis 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 
3.1 Waktu dan tempat 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu, 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

selama bulan Desember- Februari (2022-2023). 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

   Alat-alat yang digunakan adalah tabung maserasi 

spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu), rotary 

evaporator (Buchi), gelas kimia (Pyrex), cawan petri, 

pipet ukur, tabung reaksi (pyrex), labu ukur, pipet, pipet 

ukur, Timbang type ABJ 320-4NM (Kren), kertas saring, 

pisau pengaduk, oven, corong kaca, alumunium foil, 

food wrap. 

3.2.2  Bahan 

  Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kulit batang muda rotan semambu (Calamus 

scipionum Lour), metanol, aquades, DPPH, asam 

askorbat, serbuk Mg dan HCl (p.a), FeCl3, asam asetat 

(p.a), H2SO4 (p.a) dan pereaksi Dragendroff. 
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3.3 Prosedur Penelitian  

3.3.1 Preparasi Sampel 

  Sampel berupa kulit batang muda rotan 

semambu (Calamus scipinum Lour) sebanyak 50 gram 

segar dari hutan di kawasan Gelumbang, Kecamatan 

Sungai Sotan, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Muara 

Enim, Sumatera Selatan. Identifikasi tumbuhan 

dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA, Universitas 

Sriwijaya, Palembang. 

3.3.2 Ekstraksi Sempel 

       Batang rotan muda sebanyak 50 g dibersihkan 

dari kotoran kemudian dikeringkan untuk mengurangi 

kadar air dalam sampel. Kemudian, giling sampel kering 

yang diresapi dengan cara dimasukkan ke dalam vial 

gelap yang direndam dalam 100 ml metanol selama 24 

jam, sambil sesekali dikocok. Proses perendaman 

diulang sebanyak 3 kali. Setelah direndam, sampel 

disaring dengan kertas saring untuk mendapatkan larutan 

perendam. Masterat kemudian diuapkan dengan rotary 

evaporator suhu 40°C sampai ekstrak menjadi kental 

[20]. 
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3.3.3 Uji Fitokimia 

      Dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui 

golongan metabolit sekunder yang terdapat pada kulit 

batang muda rotan semabu (Calamus scipionum Lour) 

[12] [15]. 

a. Uji Flavonoid 

Ekstrak metanol kulit batang rotan semambu 

diambil masing-masing 1 ml, kemudian di 

tambahkan sedikit logam Mg dan beberapa tetes 

HCl, warna dari kuning-jinggah menjadi merah 

menunjukkan adannya senyawa flavonoid. [1]. 

b. Tanin 

Ekstrak metanol kulit batang muda rotan 

semambu diambil 1 ml, lalu ditambahkan 1-2 

tetes FeCl3. Positif tanin jika warna berubah 

menjadi hijau kehitaman [34].  

c. Saponin 

Ambil 1 ml ekstrak kulit batang rotan semabu muda 

dalam metanol, masukkan ke dalam tabung reaksi 

dan aduk rata, jika terbentuk busa yang stabil (± 10 

menit), menunjukkan positif saponin. . [13]. 
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d. Terpenoid  

Diambil 1 ml ekstrak metanol kulit batang muda 

rotan semambu, lalu dimasukan ke dalam tabung 

reaksi dan ditambah 1 ml CH3COOH dan 1 ml 

H2SO4 pekat. Terbentuknya warna biru atau ungu 

menunjukan keberadaan steroid dan terpenoid [35]. 

e. Alkaloid 

Ambil ekstrak metanol kulit batang rotan muda 

sebanyak 1 ml, lalu tambahkan 1-2 tetes pereaksi 

Dragendroff reaksi alkaloid positif ditunjukkan 

dengan terbentuknya warna kuning atau jingga [36] 

[24] 

3.3.4 Penentuan Rendemen 

      Timbang sampel yang telah dibersihkan, 

kemudian timbang kembali hasil ekstraksi. Hitung 

perubahannya sesuai dengan rumus: 

 

Rendemen (%) =
Berat ekstrak yang diperoleh

Berat sampel
x 100% 

 

 

 

 

 



27 
 

 
 

3.3.5 Pembuatan Larutan 

3.3.5.1 Pembuatan Larutan DPPH  

 Timbang 1,5 mg DPPH ke dalam labu ukur 25 

mL, lalu masukkan metanol sampai perindikasi batas 

sampai diperoleh larutan pekat 50 ppm. [37] [7]. 

3.3.5.2 Pembuatan Larutan Vitamin C 

      Sebanyak 12,5 mg vitamin C ditambahkan ke 

dalam labu ukur 50 ml, kemudian ditambahkan metanol 

hingga tanda batas [24]. 

      Pipet larutan asam askorbat 250 ppm per (2, 4, 6, 

8, 10) mL ke dalam labu ukur 10 mL, tambahkan metanol 

hingga tanda batas hingga konsentrasi (50, 100). ; 150; 

200; 250) ppm. 

3.3.5.3 Pembuatan Larutan Ekstrak kulit Batang 

Muda Rotan Semambu 

 Di timbang 12,5 mg ekstrak metanol kulit batang 

muda rotan semambu , dilarutkan dengan metanol 

sampai tanda pada labu ukur 50 ml dan di homogenkan, 

dan diperoleh larutan induk ekstrak  [13]. 

Dari larutan induk ekstrak metanol kulit batang 

muda rotan semambu dengan konsentrasi 250 ppm 

masing-masing dipipet (2; 4; 6; 8; 10) mL. Kemudian isi 

labu ukur 10 ml dengan metanol sampai tanda. Untuk 
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mendapatkan sampel dengan konsentrasi (50; 100; 150; 

200; 250) ppm.  

3.3.6. Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan 

Metode DPPH 

3.3.6.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

DPPH 

      Pipet 2 ml DPPH 50 ppm, tambahkan 2 ml 

metanol ke dalam botol dan tutup dengan aluminium foil. 

Kemudian biarkan selama 30 menit di tempat gelap. 

Ukur absorbansi larutan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis dengan panjang gelombang serapan maksimum 

517 nm. [15]. 

3.3.6.2 Penentuan Aktivitas Antioksidan 

        Untuk mengetahui aktivitas antioksidan, Setiap 

sampel dengan konsentrasi berbeda dibagi menjadi 2 ml 

dan ditempatkan dalam vial, dilanjutkan dengan 

tambahkan 2 mL larutan DPPH 50 ppm. Kemudian 

campuran diinkubasi selama 30 menit di tempat gelap, 

diukur absorbansinya dengan spektroskopi UV-Vis. 

Aktivitas antioksidan sampel ditentukan berdasarkan 

jumlah radikal DPPH  yang diserap kemudian dihitung 

dengan menghitung persentase penghambatan serapan 

DPPH menggunakan rumus.  [7]: 
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   %Inhibisi =
𝑎𝑏𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝑎𝑏𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
𝑥 100% 

Keterangan: 

Absorban kontrol = Serapan larutan radikal DPPH  

Absorban sampel= Serapan larutan sampel + Larutan   

DPPH – serapan sampel tanpa DPPH 

 

3.3.6.3 Perhitungan Nilai IC50 

               Nilai IC50 dihitung menggunakan persamaan 

regresi linier. IC50 adalah angka yang menunjukkan 

konsentrasi suatu sampel mampu menghambat 50% 

aktivitas radikal bebas. Untuk menentukan IC50, 

diperlukan persamaan kurva standar persentase inhibisi 

(%inhibisi) sebagai sumbu y dan konsentrasi ekstrak 

antioksidan sebagai sumbu x. 

 

IC50 : 𝑎𝑥 + 𝑏 

50 : 𝑎𝑥 + 𝑏 

x : 
50−𝑏

𝑎
 

Dengan demikian, diperoleh nilai konsentrasi 

penghambatan akhir sebesar 50% (x = IC50) [1] [24]  

 

 

Y = a + b 
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Tabel 2.Tingkat kekuatan Antioksidan 

Intensitas Antioksidan Nilai IC50 ppm 

Sangat Kuat <50 

Kuat 50-100 

Sedang 100-250 

Lemah 250-500 

Tidak Aktif >500 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Preparasi dan Ekstraksi sampel 

Pada penelitian ini digunakan sampel kulit batang 

muda rotan Semambu (Calamus scipionum Lour). Tahap 

preparasi sampel dilakukan dengan menggunakan kulit 

batang muda rotan semambu dengan ciri-ciri yaitu 

melekat atau menyelubungi bagian batang muda atau 

pucuk dari rotan semambu. Kulit rotan semambu dilapisi 

bulu halus dan berduri rapat. Sampel kulit batang rotan 

semambu yang sudah disortasi kemudian dicuci, 

dikeringkan, dirajang dan dihaluskan. Pencucian sampel 

dilakukan untuk tujuan menghilangkan kotoran seperti 

kotoran dan debu. Tujuan pengeringan adalah 

mengurangi kadar air, serta mencegah pertumbuhan 

jamur yang merusak sampel, sehingga dapat bertahan 

lama. Hasil sortasi diperoleh sampel seberat 50 gram, 

kemudian dihaluskan guna meningkatkan kontak 

permukaan partikel simplisia dengan pelarut, sehingga 

dapat mengoptimalkan penarikan senyawa-senyawa 

metabolit sekunder dalam simplisia pada saat ekstraksi 

simplisia. 
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Untuk mendapatkan ekstrak dilakukan penyarian 

dengan perendaman sampel pelarut metanol. 

Penggunaan pelarut metanol dipilih, karena metanol 

merupakan pelarut universal yang bersifat mampu 

melarutkan hampir semua komponen baik yang bersifat 

polar, semi polar maupun nonpolar [39]. Hasil ekstrak 

cair yang didapat dari proses maserasi kemudian di 

pekatkan menggunakan alat rotary evaporator pada suhu 

40℃ untuk menjaga senyawa pada sampel yang rentang 

terhadap panas [40],. Hasil ekstrak kental kulit batang 

muda rotan semambu dari pelarut metanol memiliki 

tekstur kental seperti jelly dengan warna hijau kecoklatan, 

dengan nilai rendemen sebesar 4,080 g (8,16%). Berikut 

gambar dari ekstrak kental dari kulit batang muda rotan 

semambu dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Ekstrak kental kulit rotan semambu 

12,25
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4.2. Uji Fitokimia 

Uji fitokimia telah dilakukan untuk mengetahui 

kandungan metabolit sekunder yang ada pada ekstrak 

kulit batang muda rotan semambu (Calamus scipionum 

Lour) secara kualitatif. Hasil pengujian dari uji fitokimia 

kulit batang muda rotan semambu dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Table 3. .Hasil Uji Fitokimia 

Golongan Standar  

perubahan 

Hasil Uji 

Flavonoid Merah, kuning 

jingga 

Orange atau 

jingga (+) 

Tanin Biru gelap, hitam 

kehijauan 

Hitam 

Kehijauan (+) 

Saponin Terbentuk buih 

yang stabil 

Buih yang 

stabil (+) 

Terpenoid Merah orange, 

unggu 

Merah 

keunguan (+) 

Alkaloid 

(dragendroff) 

Merah, jingga Jingga (+) 

Hasil uji fitokimia menunjukan bahwa ekstrak 

metanol kulit batang muda rotan semambu mengandung 

senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin, saponin, 
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terpenoid dan alkaloid. Dari hasil uji fitokimia ini ekstrak 

kulit batang muda rotan semambu mengandung senyawa 

metabolit sekunder golongan fenolik seperti flavonoid 

dan tanin. Menurut Tarso Rudiana et al, flavonoid dan 

tanin merupakan senyawa kelompok metabolit sekunder 

yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang mampu 

meredam radikal bebas [41], 

4.3. Uji Antioksidan 

Hasil ekstraksi kulit batang muda rotan semambu 

(Calamus scipionum Lour) dalam pelarut metanol, 

selanjutnya diuji aktivitas antioksidannya menggunakan 

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhrazyl) sebagai radikal 

bebas karena sifatnya yang sensitif, cepat, serta 

prosesnya yang sederhana dan muda dilakukan [34]. Uji 

antioksidan dilakukan dengan mencampurkan DPPH dan 

sampel yang disiapkan pada konsentrasi berbeda dan 

diinkubasi selama 30 menit. Inkubasi berlangsung di 

tempat gelap. 

Setelah 30 menit inkubasi, dapat diamati 

perubahan warna pada larutan uji ekstrak kulit batang 

muda rotan semambu dengan metanol serta pada larutan 

kontrol positif vitamin C. Perubahan tersebut disebabkan 

oleh reaksi senyawa antioksidan yang terdapat dalam 
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larutan uji mengalami reduksi atau donasi ion 

hidrogennya untuk menstabilkan radikal pada DPPH, 

menghasilkan pembentukan difenil pikril hidrazin yang 

mengurangi absorbansi DPPH. Reaksi ini menghasilkan 

penurunan intensitas violet DPPH dengan perubahan 

warna yang nyata yang berangsur-angsur memudar 

menjadi kuning.  

Aktivitas antioksidan pada larutan uji dapat dilihat 

dengan hasil penilaian kualitatif (perubahan warna) dan 

penilaian kuantitatif yaitu dengan melihat nilai persen 

hambatan yang besar dari absorbansi larutan yang kecil 

saat diukur dengan spektrofotometer. Penentuan nilai 

persen hambatan menggunakan spektrofotometer UV-

Vis pada panjang gelombang 517 nm, hal itu dikarenakan 

pada panjang gelombang tersebut DPPH mencapai 

serapan maksimum sehingga akan memiliki kepekaan 

analisis yang tinggi [42]. Setelah dilakukan pembacaan 

panjang gelombang menggunakan spektrofotometer 

akan didapatkan nilai absorbansi dari masing-masing 

larutan uji. Dari absorbansi yang telah diketahui, 

dilakukan perhitungan untuk mencari nilai persen 

inhibisi atau penghambatan. Hasil absorbansi dan persen 

hambatan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak kulit 

dan Vitamin C 

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Abs 

Sampel 

Abs 

Kontrol 

% 

Inhibisi 

 

 

Ekstrak 

Kulit 

50 0,533  

 

 

 

 

0,999 

46,54 

100 0,417 58,25 

150 0,284 71,57 

200 0,122 87,78 

250 0,024 97,59 

 

 

Vitamin 

C 

50 0,024 97,59 

100 0,022 97,79 

150 0,020 97,77 

200 0,019 98,09 

250 0,016 98,39 

Dari Tabel 4. terlihat bahwa semakin tinggi 

konsentrasi larutan ekstrak maupun vitamin C, akan 

menunjukan penurunan absorbansi. Sementara semakin 

kecil absorbansi maka nilai persen inhibisi akan semakin 

tinggi. Hal tersebut terjadi karena semakin tinggi 

konsentrasi, maka semakin banyak radikal DPPH yang 

terstabilkan oleh banyak antioksidan yang terkandung 

didalam sampel. Sehingga menurunkan absorbansi dari 

DPPH. Selain itu pada tabel 4 juga menunjukan bahwa 

persen hambatan pada ekstrak kulit batang muda rotan 

semambu dan vitamin C memiliki kemampuan hambatan 

tertinggi yaitu pada konsentransi 250 ppm sebesar 97,59 % 

dan 98,39 %. 
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Dari nilai % inhibisi pada Tabel 4. vitamin C 

(antioksidan kuat) memiliki kemampuan hambat yang 

paling besar dibandingkan dengan ekstrak kulit batang 

muda rotan semambu. Namun kemampuan pengambatan 

pada ekstrak kulit batang muda rotan semambu juga 

tergolong besar yaitu 97% pada konsentrasi 250 ppm. 

Sehingga ektrak kulit batang muda rotan semambu dapat 

diasumsikan mampu menjadi alternatif sebagai 

antoksidan. 

Menurut J. Lung[43] vitamin C adalah golongan 

senyawa antioksidan yang sangat kuat. Hal ini 

dikarenakan vitamin C memiliki empat gugus hidroksi. 

Selain itu vitamin C juga dapat bereaksi dengan anion 

hidroksil dengan mendonorkan elektron untuk 

menstabilkan radikal, sehingga terbentuk senyawa 

radikal bebas yaitu asam askorbat yang elektron dari 

atom oksigennya tidak memiliki pasangan elektron. 

Kemudian akan mengalami disproporsionasi untuk 

membentuk molekul netral yaitu asam dehidroaskorbat.  

Berikut reaksi vitamin C dan senyawa metabolit 

sekunder fenolik dari tanaman kulit batang muda rotan 

semambu terhadap radikal bebas DPPH dapat dilihat 

pada Gambar 7 dan 8. 
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Gambar 7. Reaksi penghambatan radikal DPPH oleh 

Vitamin C 

 

Gambar 8. Reaksi penghambatan radikal DPPH oleh 

senyawa fenolik 

 

 Pada reaksi penghambatan radikal bebas DPPH 

senyawa fenolik Gambar 8. Terjadi reaksi antara  
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senyawa hidrazil dengan senyawa fenolik. Senyawa 

fenolik adalah senyawa antioksidan yang akan 

menyumbangkan hidrogennya pada DPPH, sehingga 

akan stabil dan terbentuk senyawa DPPH-H. Kemudian 

terbentuk senyawa fenolik radikal. Senyawa fenolik 

radikal yang terbentuk akan menstabilkan strukturnya 

dengan melakukan resonansi. 

 Dari kemampuan hambat larutan uji terhadap 

radikal DPPH, kemudian ditentukan regresi linier 

hubungan antara konsentrasi sampel terhadap nilai % 

inhibisi dengan menggunakan Microsoft Excel 2016. 

Persamaan didapat berdasarkan grafik antara variabel 

bebas yaitu konsentrasi larutan (x) dan variabel terikat 

yaitu % inhibisi. Grafik persamaan regresi linier Y= a + 

bx ekstrak kulit batang muda rotan semambu dan vitamin 

C dapat dilihat pada Tabel 9 dan 10. 
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Gambar 9. Hubungan konsentrasi dan % inhibisi 

ekstrak metanol 

 

Gambar 10.Hubungan konsentrasi % inhibisi vitamin C 

 Pengujian antioksidan ekstrak metanol kulit 

batang muda rotan semambu dengan vitamin C sebagai 

kontrol positif. Hal ini dapat diperoleh dengan 
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melakukan perhitungan nilai hambatan (% inhibisi) 

untuk mengetahui kemampuan hambat pada larutan uji 

terhadap radikal DPPH. Sedangkan untuk menentukan 

nilai IC (Inhibisi Consentration) pada sampel dapat 

dilihat dari masing masing penghambatan pada nilai % 

inhibisi pada setiap konsentrasi uji. Untuk mengetahui 

konsentrasi yang dibutuhkan dalam menghambat radikal 

bebas dilakukan perhitungan IC50 dengan menggantikan 

koefisien Y dalam persamaan regresi linier dengan nilai 

50 yang dianalogikan sebagai koefisien IC50 dan 

koefisien x sebagai konsentrasi sampel yang akan 

ditentukan, dimana nilai x merupakan konsentrasi yang 

dibutuhkan dalam menghambat radikal DPPH sebesar 50% 

[44] [45]. 

 Sampel ekstrak kulit batang muda rotan 

semambu dan vitamin C memiliki korelasi regresi linier 

yang baik dimana ekstrak sebesar 0,9953 dan vitamin C 

0,981, dengan nilai R yang menunjukan linearitas 

konsentrasi terhadap % inhibisi. Dimana nilai R yang 

baik mendekati 1 maka persamaan linier dapat digunakan 

dalam perhitungan IC50. Dari perhitungan nilai IC50 dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil perhitungan nila IC50 

Parameter Ekstrak metanol Vitamin C 

IC50 65,10  ppm 

(Kuat) 

-12,47 ppm 

(Sangat Kuat ) 

 Besarnya kekuatan antioksidan suatu senyawa 

perlu dibandingkan dengan suatu pembanding sebagai 

kontrol positif untuk mengetahui seberapa besar 

aktivitasnya. Senyawa yang digunakan sebagai kontrol 

positif harus terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang 

tinggi. Sebagai kontrol positif digunakan asam askorbat 

(vitamin C). Tabel 4. Memperlihatkan nilai hambat 

antara sampel ekstrak kulit dan vitamin C pada variasi 

konsentrasi. Dimana nilai penghambatan dari vitamin C 

pada konsentrasi terendah melebihi dari 50% 

penghambatan yaitu sebesar 97,59%. Nilai 

penghambatan yang sangat tinggi pada variasi 

konsentrasi terkecil dari vitamin C menyebabkan nilai 

IC50 pada vitamin C bernilai negatif, dapat dilihat Tabel 

5. Hal ini berarti untuk mendapatkan 50% penghambatan 

dibutuhkan konsentrasi yang lebih kecil dari 50 ppm 

untuk vitamin C yaitu sebesar 12,47 ppm. Sedangkan 

nilai IC50 dari ekstrak metanol kulit batang muda rotan 

semambu (Calamus scipionum Lour) dapat ditentukan 

konsentrasi dalam 50% penghambatannya dengan 
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rentang konsentrasi konsentrasi 50ppm-100ppm 

memiliki kemampuan hambat ±50%. Sehingga 

didapatkan Nilai IC50  ekstrak kulit batang muda rotan 

semambu termasuk antioksidan kuat dengan IC50 sebesar 

65,10 ppm sebagai konsentrasi yang dibutuhkan dalam 

menghambat 50% radikal bebas. Oleh karena itu ekstrak 

kulit batang muda rotan semambu dapat dijadikan 

alternatif sebagai antioksidan. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak metanol kulit batang muda rotan semambu 

(Calamus scipionum Lour) pada konsentrasi 50ppm, 

100ppm, 150ppm, 200ppm, dan 250ppm memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai % Inhibisi sebesar 

46,54%, 58,25%, 71,57%, 87,78% dan  97,59%. 

2. Aktivitas antioksidan ekstrak metanol dari kulit 

batang muda rotan semambu (Calamus scipionum 

Lour) memiliki kemampuan menghambat 50% 

radikal bebas dengan nilai IC50 sebesar 65,10 ppm 
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5.2. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan terhadap 

ekstrak metanol kulit batang muda tanaman rotan 

semambu (Calamus scipionum Lour) sebagai 

antioksidan. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya, 

dapat melakukukan uji toksisitas dan isolasi 

senyawa metabolit sekunder terhadap kulit batang 

muda tanaman rotan semambu agar dapat 

dimanfaatkan menjadi senyawa aktif antioksidan 

dalam segala bidang terutama pangan dan kesehatan. 

 

 

 

 

.
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LAMPIRAN 1 

 

1.1. Diagram  Alir  Metode Penelitian 

a. Preparasi dan Ekstraksi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kulit Batang Muda Rotan Semambu 

Kulit Batang Muda Rotan Semambu 

Kering 

Filtrat Batang Muda Rotan Semambu 

Hasil 

- Dicuci bersih 

- Dikeringkan 

- Skrining Fitokimia 

- Di Rotary evaporator 

- Ditimbang 50 gr 

- Dimasukan kedalam wadah maserasi 

- Ditambahkan pelarut 100 ml 

- Diamkan selama 24 jam 

- Disaring 

- Dipotong kecil-kecil 

- Diblander hingga halus 

Serbuk Kulit Batang Muda Rotan 

Semambu  
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b. Pembuatan Larutan DPPH 50 mg/l  

 

 

 

 

 

 

c. Pembuatan Larutan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DPPH 

- Ditimbang sebanyak 2,5 mg 

- Ditambahkan metanol 15 ml 

- Dimasukan kedalam labu ukur 50 ml 

- Ditambahkan etanol hingga batas tera 

Hasil 

Ekstrak Kulit Batang Muda Rotan 
Semambu 12,5 mg 

Ekstrak Batang Muda Rotan Semambu  
Dengan Kosentrasi 250 ppm 

- Dimasukan kedalam labu ukur 50 ml 
- Ditambahkan metanol sampai batas tera 

- Diencerkan 

50 

ppm 

200 

ppm 

100 

ppm 

150 

ppm 

250 

ppm 
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d. Pengukuran Panjang Gelombang Max DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pengujian Aktivitas Antioksidan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan DPPH dengan Kosentrasi 50 mg/l 

- Ditambahkan metanol 2 ml  

- Dihomogenkan 

- Diukur Absorbansi pada panjang 

gelombang 400-600nm 

Hasil 

Ekstrak Kulit Batang Muda Rotan Semambu 

dengan Konsentrasi 50 ppm, 100ppm, 150 

ppm 200 ppm, 250 ppm 

- Ditambah larutan DPPH 2 ml  

- Didiamkan 30 menit  

- Diukur Absorbansi pada panjang 

gelombang 517 nm 

Hasil 
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1.2. Lampiran Data dan Perhitungan 

 

Ekstrak Metanol Kulit Batang Muda Rotan 

Semambu 

Konsetrasi 

ppm 

Absorbansi Sampel 

% Inhibisi Replikasi Rata-

rata 1 2 3 

50 0,533 0,533 0,533 0,533 46,54 

100 0,417 0,417 0,417 0,417 58,25 

150 0,284 0,284 0,264 0,284 71,57 

200 0,122 0,122 0,122 0,122 87,78 

250 0,024 0,024 0,024 0,024 97,59 

 

Vitamin C 

 

 

 

 

Konsetrasi 

ppm 

Absorbansi Vit C 
% 

Inhibisi 
Replikasi Rata-

rata 1 2 3 

50 0,024 0,024 0,024 0,024 97,59 

100 0,022 0,022 0,022 0,022 97,79 

150 0,020 0,020 0,020 0,020 97,99 

200 0,019 0,019 0,019 0,019 98,09 

250 0,016 0,016 0,016 0,016 98,39 
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Pembuatan larutan DPPH  

Larutan DPPH  dengan konsentrasi 50 ppm 

50 ppm =
𝑚𝑔

𝑙
 

50 ppm = 
𝑔𝑟

0,05𝑚𝑙
 

       mg = 50 ppm x 0,05l 

             = 2,5 mg 

Pembuatan Larutan Induk 250 ppm 

250 ppm =
𝑚𝑔

𝑙
  

250 ppm =
𝑚𝑔

0,05𝑙
 

         Mg = 250 x 0,05l 

                = 12,5 mg 

Larutan induk diencerkan menjadi konsentrasi 50 

ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm. 

Pengenceran dilakukan menggunakan rumus; 

M1 .V1 = M2 . V2. 

 

50 ppm 

250 ppm . V1 = 50. 10 ml 

V1 =
50𝑥10

250
= 2 𝑚𝑙 

100 ppm 

250 .V1= 100 .10 ml 

V1 =
100𝑥10

250
= 4 𝑚𝑙 
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150 ppm 

250 .V1=  150 . 10 ml 

V1 =
150𝑥10

250
= 6 𝑚𝑙 

200 ppm 

250 .V1= 200.10 ml 

V1 =
200𝑥10

250
= 6𝑚𝑙 

250 ppm 

250 .V1=  250 .10 ml 

              V1 =
250𝑥10

250
= 10 𝑚𝑙 

 

Persen Inhibisi Ekstrask Kulit Batang Muda 

Rotan Semambu 

50ppm =
0,999−0,533

0,999
𝑥 100 =   46,54 % 

100ppm =
0,999 − 0,417

0,999
𝑥 100 = 58,25 % 

150 ppm =
0,999 − 0,284

0,999
𝑥 100 = 71,57 % 

200ppm =
0,999 − 0,122

0,999
𝑥 100 = 87,78 % 

250ppm =
0,999 − 0,024

0,999
𝑥 100 = 97,59 % 
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Penentuan nilai IC50 sampel ekstrak kulit; 

y   = 0,2633x + 32,857 

50 = 0,2633x + 32,857 

X  =
50−32,857

0,2633
= 65,10 ppm 

Persen Inhibisi Sampel Pembanding Vitamin C 

50ppm =
0,999 − 0,024

0,999
x 100 = 97,59 ppm 

100ppm =
0,999 − 0,022

0,999
𝑥 100 = 97,79ppm 

150ppm =
0,999 − 0,020

0,999
𝑥 100 = 97,99ppm 

200ppm =
0,999 − 0,019

0,999
𝑥 100 = 98,09ppm 

250ppm =
0,999 − 0,016

0,999
𝑥 100 = 98,39ppm 

Penentuan nilai IC50 vitamin C; 

y   = 0,0038x + 97,4 

50 = 0,0038x + 97,4 

X  = 
50−97,4

0,0038
= -12,47 ppm 
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Perhitungan Nilai Rendemen Ekstrak Kulit 

Rendemen (%) = 
50𝑔

4,080𝑔
 𝑥 100% = 8,16 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12,25 %
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1.3. Lampiran Gambar 

  

 
1. Alat dan bahan 
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2. Batang muda rotan semambu 
 

3. Potongan rotan semambu 

 

4. Proses Pemotongan 
 

5. Penimbangan sampel 

 

6.Serbuk sampel 
 

7. Proses maserasi 
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8.Proses penyaringan ekstrak 
 

9. Uji Fitokimia 

 
10. Penimbangan Asam Askorbat 

 

11. Penimbangan DPPH 
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12. Panjang gelombang maksimum 

 
13. Inkubasi sampel 
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LAMPIRAN 2 

 

2.1. Kartu Tanda Mahasiswa 

 
2.2. Buku UKT Terakhir 
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2.3. Sertifikat BTA 

 
 

 

2.4. Sertifikat KKN 
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2.5. Sertifikat TOEFL 

 
 

2.6. Sertifikat Komputer 
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2.7. Sertifikat Kerja Praktik 
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2.8. Hafalan Juz 30 

 
 



 
 

76 
 

2.9. Surat Bebas Laboratorium 
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2.10. Surat Hasil Determinasi  

 



 
 

78 
 

2.11. Ijazah SMA 
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2.12. SK Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

80 
 

2.13. Sertifikat Pendamping 

Ijazah 
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2.14. Setifikat PBAK Universitas 
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2.15. Bukti Lulus Skripsi 
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2.16. Bukti Perbaikan Skripsi 
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2.17. Transkip Nilai 
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2.18. Bukti Bebas Plagiarisme 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

86 
 

2.19. Bukti Submit Jurnal 



 
 

87 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

   

Nama penulis adalah Nazria 

Hasana, lahir di Tanjung 

Morawa (Medan) pada 

tanggal 5 Oktober 2001. 

Penulis merupakan putri 

pertama dari dua bersaudara dari pasangan Bapak 

Suparman dan Ibu Rasmini. Penulis menempuh 

pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 19 Sungai 

Rotan Kabupaten Muara Enim yang diselesaikan 

pada tahun 2013. Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Negeri 54 Palembang yang 

diselesaikan pada tahun 2016. Pendidikan Sekolah 

Menengah Atas di SMA Negeri 13 Palembang yang 

diselesaikan pada tahun 2019. Pada tahun yang 

sama penulis melanjutkan pendidikan dengan 

berkuliah di Program Studi Kimia Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang dan menyelesaikan pendidikan 

pada tahun 2023. 


	7dc75a27919a4783dce5522eb41450b4c77927df79c483990cb1d2b3489b41a4.pdf
	87465bff40e8a51999a5d50d15550de6fdc1d8ec4dea78cfda35747f4fe4ce20.pdf
	8167b6efa6a0a303e1fa66a412f7dc874515338095ac4ac242642bec5377de87.pdf
	42d4b81d465a3d132b568a98c9300c1bb5b7237237c78237da83552857018ab9.pdf
	63c4bb46ff1fc8877c9c220ade1d87b1c91d7e3934dbb75dde0062fe6c2c0598.pdf
	173251c1b8125d3d28f4eeec1a22ca2527e2d215d5f1f41aad9565311c15196d.pdf
	53e39c241cb57f847b8f7a1cc7415fa512c6210524aad7973e998dc355d8af0d.pdf

	2bdb529efc7fcb7b57c0c915e9ad5752908b779b9d483e192fdc6ab4070ac272.pdf

